BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dari Pengaruh Pemberian bioflok limbah budidaya ikan

niladengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan lele

sangkuriang (clarias gariepinus) dapat ditarik kesimpulan:

1. Pemberian bioflok dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang dan berat benih ikan lele sangkuriangdan
berpengaruh nyata terhadap sintasan benih ikan lele sangkuriang.

2. Perlakuan C (Dosis 10 ml) mengahasilkan pertumbuhan terbaik, yaitu
menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 4,1 cm dan
pertumbuhan berat mutlak sebesar 0,75 gram.

3. Sintasan terbesar didapatkan pada perlakuan D (Dosis 15 ml) yaitu sebesar
71 %.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini dilakukan yaitu perlu

penelitian lanjutan tentang pemberian biofloklimbah budidaya nila dengan dosis

10mldengan melakukan uji keberadaan bakteri heterotof pada limbah budidaya

ikan

nila (Oreocromis niloticus) atau menggunakan probiotik, sebab bioflok

membutuhkan bakteri heterotof untuk dapat tumbubh.
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